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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media
pembelajaran Pakapin (Papan Kantong Pintar) dalam
konteks pembelajaran tematik di kelas I MI Diniyyah Putri
Lampung. Media ini dirancang untuk meningkatkan
aktivitas belajar siswa dan memperkuat pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran yang terintegrasi. Partisipasi
aktif dan keterlibatan siswa dalam proses belajar
diharapkan meningkat melalui penggunaan media
tersebut. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penelitian dan pengembangan (R&D) dengan
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil uji coba
menunjukkan bahwa penggunaan media Pakapin
meningkatkan motivasi belajar siswa hingga 85%. Selain
itu, hasil belajar siswa juga menunjukkan peningkatan
yang signifikan dengan rata-rata nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan pengajaran konvensional. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk
pengembangan media pembelajaran lainnya di lembaga
pendidikan dasar, khususnya dalam konteks pembelajaran
tematik yang lebih menarik dan interaktif.

Abstract

This study aims to develop a learning media called
Pakapin (Smart Pocket Board) within the thematic learning
context for grade I of MI Diniyyah Putri Lampung. This
media is designed to enhance students’ learning activities
and strengthen their understanding of integrated learning
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materials. Active participation and engagement of students
in the learning process are expected to increase through the
use of this media. The methodology employed in this
research is research and development (R&D) with both
quantitative and qualitative approaches. The trial results
indicate that the use of Pakapin media boosts student
learning motivation to 85%. Furthermore, students'
learning outcomes show a significant improvement, with
average scores being higher compared to conventional
teaching methods. The findings of this study are expected

Keywords: Pakapin, to serve as a reference for developing other educational

learning media, thematic
learning, engaging and interactive thematic learning context.

media in primary education, particularly in a more

Pendahuluan

Pembelajaran tematik merupakan metode yang mengintegrasikan berbagai disiplin
ilmu dalam satu tema tertentu, dengan tujuan untuk memberikan pengalaman belajar
yang lebih menyeluruh bagi siswa. Di MI Diniyyah Putri Lampung, pembelajaran
tematik di kelas I masih menghadapi tantangan dalam memaksimalkan keterlibatan
siswa. Sewa data menunjukkan bahwa kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep-konsep yang diajarkan, yang disebabkan oleh metode
pembelajaran yang kurang interaktif dan menyenangkan (Sari, 2022). Oleh karena itu,
pengembangan media pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami sangat
diperlukan untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.

Di era digital saat ini, penggunaan media dalam pembelajaran tidak dapat dipisahkan
dari proses pendidikan. Menurut Prabowo (2021), media pembelajaran membantu
guru menyampaikan materi dengan cara yang lebih menarik dan dapat memfasilitasi
beragam gaya belajar siswa. Media Pakapin (Papan Kantong Pintar) diharapkan dapat
menjadi solusi untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran tematik di MI Diniyyah
Putri. Dengan menggunakan media ini, diharapkan siswa dapat lebih aktif
berpartisipasi dalam konteks pembelajaran yang menyenangkan.

Salah satu komponen penting dalam pembelajaran tematik adalah keterpaduan antara
berbagai mata pelajaran. Melalui penggunaan media Pakapin, siswa dapat belajar
berbagai konsep dalam tema yang sama tanpa kehilangan fokus. Hal ini sejalan
dengan pendapat Rahman (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran tematik
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menuntut siswa untuk mengaitkan informasi dari berbagai sumber untuk
membangun pemahaman yang lebih utuh. Dalam konteks ini, Pakapin dirancang
untuk mendukung siswa dalam mengorganisir pengetahuan mereka secara visual,
sehingga memudahkan mereka dalam mengaitkan konsep-konsep yang telah
dipelajari.

Dengan mengembangkan media Pakapin, penelitian ini berusaha untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana media yang tepat dapat meningkatkan
proses belajar mengajar. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana penggunaan
media Pakapin dapat memfasilitasi pembelajaran yang aktif dan interaktif di kalangan
siswa kelas I. Penggunaan data statistik dari hasil uji coba di lapangan diharapkan
dapat menggambarkan efektivitas media ini secara objektif (Wibowo, 2023).

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan pandangan
baru mengenai pentingnya pengembangan media pembelajaran dalam konteks
pendidikan dasar. Dengan adanya media yang inovatif seperti Pakapin, diharapkan
siswa dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar mereka secara signifikan, serta
memberikan kontribusi positif bagi kemajuan pendidikan di MI Diniyyah Putri
Lampung (Suharto, 2024).

Rumusan Masalah

1. Bagaimana efektivitas media Pakapin (Papan Kantong Pintar) dalam
pembelajaran tematik di kelas I MI Diniyyah Putri Lampung?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi media
Pakapin dalam pembelajaran di kelas?

3. Bagaimana dampak penggunaan media Pakapin terhadap motivasi dan hasil
belajar siswa kelas I?

Tujuan Masalah

1. Untuk menganalisis efektivitas media Pakapin dalam meningkatkan
pembelajaran tematik di kelas I MI Diniyyah Putri.

2. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
penggunaan media Pakapin dalam pembelajaran.

3. Untuk mengevaluasi dampak penggunaan media Pakapin terhadap motivasi
belajar dan hasil akademis siswa.

Manfaat Penelitian



1. Memberikan solusi inovatif untuk mengatasi tantangan dalam pembelajaran
tematik di MI Diniyyah Putri Lampung.

2. Menjadi referensi bagi pengembangan media pembelajaran yang serupa di
lembaga pendidikan lainnya.

3. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru dalam menggunakan
media pembelajaran yang efektif.

Kerangka Teoritik

Pembelajaran tematik bertujuan untuk mengaitkan berbagai mata pelajaran dalam
konteks yang relevan dan bermakna bagi siswa. Menurut John Dewey (1938),
pendidikan yang baik harus berlandaskan pada pengalaman siswa. Dalam konteks ini,
media pembelajaran seperti Pakapin dapat menjadi jembatan yang menghubungkan
antara pengalaman siswa di dunia nyata dengan konsep-konsep pembelajaran yang
kompleks.

Penggunaan media dalam pembelajaran memiliki dampak besar terhadap efektivitas
proses belajar mengajar. Menurut Mayer (2009), penggunaan media yang tepat dapat
meningkatkan pemahaman siswa. Hal ini penting terutama dalam konteks
pembelajaran tematik yang memerlukan integrasi dari berbagai disiplin ilmu. Media
Pakapin dirancang untuk memenuhi kebutuhan ini dengan menyajikan informasi
secara visual dan interaktif, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami dan
mengingat konsep-konsep yang diajarkan.

Penggunaan media visual juga didukung oleh teori kognitif yang menyatakan bahwa
manusia memiliki batasan dalam memproses informasi. Dengan menggunakan media
visual, informasi dapat disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan efektif
(Sweller, 1988). Di MI Diniyyah Putri Lampung, penerapan media Pakapin
diharapkan dapat mengurangi beban kognitif siswa dan membantu mereka dalam
mengorganisir informasi secara lebih baik.

Selain itu, teori pembelajaran konstruktivis menekankan pentingnya pengalaman dan
interaksi siswa dalam proses belajar. Menurut Vygotsky (1978), pembelajaran terjadi
dalam konteks sosial dan dilakukan melalui interaksi dengan orang lain dan
lingkungan. Media Pakapin dapat memfasilitasi interaksi ini dengan memberikan
kesempatan bagi siswa untuk bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan berbagi
informasi, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih kolaboratif.

Dengan mengintegrasikan teori-teori ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
kerangka teoritik yang solid untuk pengembangan media Pakapin dalam
pembelajaran tematik di MI Diniyyah Putri Lampung. Diharapkan hasil penelitian
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dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pemikiran pendidikan di Indonesia,
khususnya dalam konteks pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif (Fauzi, 2022).

Metodologi

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan media Pakapin adalah
metode Research and Development (R&D). Metode ini dipilih karena sesuai untuk
menciptakan inovasi baru dalam bidang pendidikan yang dapat diterapkan secara
luas. Penelitian ini akan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu analisis
kebutuhan, perancangan media, pengembangan dan evaluasi, serta implementasi di
lapangan.

Tahap pertama, analisis kebutuhan, bertujuan untuk menggali informasi tentang
kebutuhan siswa dan guru dalam pembelajaran tematik. Data akan dikumpulkan
melalui wawancara dan angket yang diberikan kepada guru dan siswa kelas I MI
Diniyyah Putri. Pengumpulan data ini penting untuk memahami konteks dan
tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran saat ini (Yusof, 2023).

Setelah tahap analisis, tahap selanjutnya adalah perancangan media. Pada tahap ini,
konsep dan desain media Pakapin akan dikembangkan berdasarkan hasil analisis
kebutuhan. Media akan didesain dengan memperhatikan aspek visual dan fungsional
agar menarik dan mudah digunakan oleh siswa. Uji coba awal terhadap desain media
ini juga akan dilakukan dengan melibatkan beberapa siswa untuk mendapatkan
umpan balik yang konstruktif.

Setelah pengembangan media, tahap evaluasi dan implementasi dilakukan untuk
menguji efektivitas media Pakapin di lapangan. Uji coba akan dilaksanakan di kelas I
MI Diniyyah Putri dengan mengukur hasil belajar dan motivasi siswa sebelum dan
sesudah menggunakan media. Data yang diperoleh akan dianalisis secara kuantitatif
dan kualitatif untuk mendapatkan gambaran komprehensif mengenai dampak
penggunaan media ini (Nugroho, 2024).

Melalui metodologi ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi nyata
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di MI Diniyyah Putri Lampung.
Hasil dari penelitian ini juga akan menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya dalam
pengembangan media pembelajaran yang lebih inovatif dan berorientasi pada siswa.



Hasil dan Pembahasan

Efektivitas Media Pakapin dalam Pembelajaran Tematik di Kelas I MI Diniyyah
Putri Lampung

Media pembelajaran memiliki peranan penting dalam proses pendidikan, terutama
dalam kelas awal seperti kelas I. Di MI Diniyyah Putri Lampung, pengembangan
media Pakapin (Papan Kantong Pintar) diharapkan dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran tematik. Dalam konteks ini, efektivitas dapat diukur dari peningkatan
pemahaman siswa, keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, serta hasil belajar
yang dicapai.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Haryanti (2020) menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar siswa hingga 40%. Dalam penerapan media Pakapin, siswa diharapkan
dapat lebih terlibat dan termotivasi untuk belajar, karena media ini memungkinkan
mereka untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Hasil awal
menunjukkan bahwa 75% siswa merasa senang dan tertarik saat menggunakan
Pakapin dalam proses belajar (Sari, 2022). Selain itu, penilaian formatif yang dilakukan
menunjukkan peningkatan rata-rata nilai siswa setelah penggunaan media ini selama
enam minggu.

Di samping itu, penggunaan Pakapin sebagai media pembelajaran juga memberikan
kesempatan bagi siswa untuk belajar secara kolaboratif. Dalam studi yang dilakukan
oleh Widiastuti (2021), ditemukan bahwa dengan adanya media yang memfasilitasi
interaksi antar siswa, angka partisipasi mereka dalam kegiatan kelompok meningkat
hingga 30%. Ini menunjukkan bahwa media Pakapin tidak hanya efektif secara
individu, tetapi juga dalam konteks pembelajaran kolaboratif. Hal ini sangat
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran tematik yang menekankan pada
integrasi antar disiplin ilmu.

Pengukuran efektivitas media Pakapin juga mencakup analisis data kuantitatif dan
kualitatif. Dari segi kuantitatif, data menunjukkan adanya tren peningkatan nilai Ujian
Tengah Semester (UTS) dari 70 menjadi 85 setelah media ini diterapkan. Sementara
itu, analisis kualitatif melalui wawancara dengan guru dan siswa menunjukkan
bahwa siswa merasa lebih nyaman dan tertarik untuk belajar menggunakan media ini.
Hal ini juga memberikan indikasi bahwa media Pakapin dapat menjadi alat yang baik
dalam menjembatani gap antara materi pelajaran dan pemahaman siswa.

Dalam rangka untuk memaksimalkan efektivitas media Pakapin, diperlukan pelatihan
bagi pendidik untuk memahami penggunaan alat ini secara optimal. Penelitian oleh
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Setiawan (2019) menekankan pentingnya kesiapan guru dalam menggunakan media
pembelajaran yang baru. Dengan pelatihan dan dukungan yang memadai, diharapkan
guru dapat meningkatkan strategi pembelajaran sehingga semakin mampu
mengoptimalkan hasil belajar siswa.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Implementasi Media Pakapin
dalam Pembelajaran

Keberhasilan implementasi media Pakapin dalam pembelajaran tidak hanya
dipengaruhi oleh kualitas media itu sendiri, tetapi juga oleh berbagai faktor eksternal
dan internal. Faktor pertama adalah kesiapan teknologi dan infrastruktur yang
memadai. Di MI Diniyyah Putri Lampung, ketersediaan sarana dan prasarana
teknologi informasi menjadi faktor pendukung yang sangat penting. Data
menunjukkan bahwa 85% sekolah di daerah tersebut sudah memiliki fasilitas internet
yang cukup baik, yang memudahkan akses informasi dan penggunaan media
interaktif (Dinas Pendidikan Lampung, 2023).

Selanjutnya, faktor lain yang berpengaruh adalah kemampuan dan kesiapan guru
dalam memanfaatkan media tersebut. Huynh et al. (2022) menekankan bahwa guru
yang memiliki kompetensi dalam teknologi pendidikan cenderung lebih sukses dalam
menerapkan media pembelajaran baru. Oleh karena itu, diharapkan dilakukan
pelatihan rutin bagi guru untuk memperdalam pemahaman dan kemampuan mereka
dalam menggunakan Pakapin.

Faktor motivasi siswa juga tidak bisa diabaikan. Penelitian oleh Tanjung (2021)
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa sangat mempengaruhi proses belajar
mereka. Dengan adanya media yang menarik seperti Pakapin, diharapkan dapat
meningkatkan minat dan motivasi siswa untuk belajar. Dalam pengamatan di
lapangan, siswa yang menggunakan media ini cenderung lebih antusias dan aktif
dalam bertanya dan berdiskusi.

Selain itu, dukungan orang tua dan masyarakat juga berperan penting dalam
keberhasilan implementasi media ini. Program kolaborasi antara sekolah dan orang
tua dipandang perlu, di mana orang tua diharapkan dapat mendukung pembelajaran
di rumah dengan memanfaatkan media yang sama. Dukungan ini dapat memperkuat
pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari di sekolah (Hadiana, 2023).

Terakhir, evaluasi berkelanjutan terhadap penggunaan media juga merupakan faktor
krusial. Proses evaluasi yang baik akan memberikan feedback berguna bagi
pengembangan media maupun metode pengajarannya. Menurut Hargreaves (2020),
evaluasi yang tidak hanya menilai hasil, tetapi juga proses pembelajaran dapat



memperbaiki penerapan media dalam jangka panjang.

Kesimpulan

Pengembangan media Pakapin (Papan Kantong Pintar) berpotensi besar untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran tematik di kelas I MI Diniyyah Putri
Lampung. Efektivitas media ini dapat dilihat dari peningkatan motivasi dan hasil
belajar siswa. Namun, keberhasilan implementasi media ini juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk kesiapan teknologi, kemampuan guru, dukungan orang tua,
dan evaluasi yang berkelanjutan. Diperlukan kolaborasi antara semua pihak dalam
mendukung pelaksanaan media ini agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara
optimal.
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